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ABSTRAK 

Indonesia memiliki banyak sungai, selat, dan Lembah, sehingga 

memerlukan pembangunan infrastruktur yang dapat menjadi penghubung. 

Infrastruktur yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan pembangunan jembatan. Bagian terpenting dalam sebuah jembatan 

diantaranya yaitu fondasi (struktur bawah). Fondasi berfungsi untuk memikul 

dan menahan suatu beban yang bekerja diatasnya yaitu beban konstruksi atas. 

Permasalahan utama dalam merancanakan fondasi adalah menentukan dimensi, 

kedalaman dan jumlah tiang dalam satu kelompok fondasi serta besaran daya 

dukung fondasi. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

diameter, kedalaman, daya dukung serta jumlah tiang pada fondasi jembatan. 

Variasi diameter tiang pancang yang dianalisis berukuran 0,4 m, 0,6 m dan 8 m 

serta menggunakan metode langsung dan metode Aoki dan De Alencar dalam 

mengolah data tanah (sondir). Hasil pada perhitungan daya dukung tiang tunggal 

diameter 0,4 m menggunakan metode langsung sebesar 202,88 ton dan metode 

Aoki dan De Alencar 97,42 ton.  Sehingga pada penelitian ini diambil nilai daya 

dukung terkecil, yaitu menggunakan metode Aoki dan De Alencar. Kemudian 

didapatkan nilai daya dukung tiang grup pada sebesar 581,65 ton dan telah 

melebihi beban yang diterima, yaitu 560 ton. Fondasi tiang pancang dengan 

diameter 0,4 m dengan jarak antar tiang 1 m dan jumlah 15 tiang dalam satu 

tiang grup dapat digunakan sebagai fondasi pada Jembatan Mersam.  Penelitian 

menunjukan bahwa fondasi tiang pancang dengan ukuran diameter tiang 

mempengaruhi jarak antartiang.  
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